



Aldi Lesmana:1141030014 Penafsiran Ayat-ayat Istiqōmah dalam Alquran (Studi 
Komparatif Tafsir Al-Jailāni dan Tafsir Lathāif Al-Isyārāt 
Setelah melakukan Penelitian eksplorasi tentang penafsiran ayat-ayat istiqōmah dalam tafsir 
Al-Jailāni dan Lathāif Al-Isyārāt, dua kitab tafsir dengan corak sufistik yang mempunyai 
kecenderungan memahami ayat-ayat Alquran dari segi esoterik (isyari), atau bathin Alquran. 
Terdapat beberapa perbedaan pandangan kedua kitab tafsir tersebut dalam menafsirkan makna 
istiqōmah. Oleh karena itu, penelitian skripsi ini akan membahas bagaimana pandangan syaikh 
Al-Jailani dengan Al-Qusyairi terhadap istiqōmah dari segi persamaan penafsiran dan 
perbedaanya 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami bagaimana penafsiran syaikh Abdul Qadir 
Al-Jailani dan Syaikh Al-Qusyairi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan istiqōmah dalam 
Alquran, juga persamaan dan perbedaan dari kedua mufasir tersebut 
Dalam terminologi ilmu tasawuf terdapat banyak pembahasan yang menjadi objek kajian 
seperti sabar, syukur, qana’ah tawakal, yakin dan lainnya. Termasuk dalam wilayah kajian ilmu 
tasawuf adalah istiqōmah. yang mana semuanya mengajarkan mengenai tazkiyatun nafs 
(Penyucian diri) juga pendekatan diri kepada Allah swt. Sedangkan dalam penafsiran, tasawuf 
merupakan salah satu cabang keilmuan yang digunakan mufassir sebagai alat bantu untuk 
menafsirkan dan meyingkap ayat Alquran, kecenderungan penafsiran dengan ilmu tasawuf 
seperti ini disebut dengan corak sufistik. 
Skripsi ini menggunakan metode deskriptif analitik, dan jenis data kualitatif yang datanya 
bersumber dari dua sumber yakni primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini yaitu 
tafsir Al-Jailāni dan Tafsir Lathāif Al-Isyārāt. Sedangkan sumber data sekunder ialah sumber-
sumber lain yang menunjang data primer yang dikutip dari berbagai literatur, studi kepustakaan 
dan buku-buku yang berkaitan dengan tema masalah. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa istiqōmah menurut syaikh abdul Qadir Al-
Jailani dan Al-Qusyairi mempunyai persamaan juga perbedaan, Seperti penafsiran istiqōmah 
pada surat Al-Ahqaf ayat 13 Syaikh Al-jailani menafsirkan dengan “Tetap stabil menjaga adab 
(etika) sesuai dengan syari’at dan aqidah-aqidah agama.” Sedangan Syaikh Al-Qusyairi 
menafsrikan dengan menambahkan penjelasan pada lafadz istiqōmah yaitu “Bahwa lafadz sin 
dalam kata istiqōmah adalah sin tholab (permohonan) orang yang memohon kepada Allah agar 
ditegakkan dalam haq dan ditetapka dalam kebaikan.” Al-Jailani memahami istiqōmah lebih 
kepada aspek aqidah juga akhlak, disamping itu Al-Qusyairi mengungkap makna istiqomah dari 
segi lafaẓnya juga penjelasan secara panjang lebar 
 
 
